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ABSTRAK 

 

 Tumbuhan yang berada di lingkungan MAN 1 Sleman khususnya 

tumbuhan angiospermae merupakan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar pada proses pembelajaran biologi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui inventarisasi tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman, 

mengembangkan ensiklopedia tumbuhan angiospermae dan mengetahui kelayakan 

produk yang dikembangkan. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian R & 

D (Research and Development). Penelitian ini menggunakan motode jelajah 

(eksploratif). Metode penelitian pengembangan dengan model 4-D yaitu define, 

design, development, disseminate. Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 

peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 respon peserta didik kelas X MAN 1 Sleman. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian yaitu ditemukan 51 spesies tumbuhan angiospermae yang dapat 

dimanfaatkan secara sederhana sebagai obat maupun tanaman hias. Hasil penelitian 

ensiklopedia tumbuhan angiospermae oleh ahli materi mendapat persentase 80% 

dengan kategori baik, ahli media 97% dengan kategori sangat baik, peer reviewer 

98% dengan kategori sangat baik, guru biologi 97% dengan kategori sangat baik, 

dan peserta didik 91% dengan kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ensiklopedia tumbuhan angiospermae yang telah dikembangkan layak 

digunakan sebagai sumber belajar biologi SMA/MA.  

 

Kata kunci: ensiklopedia, inventarisasi, tumbuhan angiospermae, sumber belajar 

biologi
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ABSTRACT 

 

 The plants found in the environment of MAN 1 Sleman, particularly 

angiosperm species, represent a local potential that can be utilized as a learning 

resource in the biology learning process. This study aims to identify the inventory 

of angiosperm plants in the MAN 1 Sleman environment, develop an angiosperm 

plant encyclopedia, and determine the feasibility of the developed product. This 

research employs a Research and Development (R&D) approach using an 

exploratory survey method. The development process applies the 4-D model, which 

includes the stages of define, design, development, and disseminate. The product 

was evaluated by one material expert, one media expert, five peer reviewers, one 

biology teacher, and 15 tenth-grade students of MAN 1 Sleman. The collected data 

were analyzed using both qualitative and quantitative descriptive analysis. The 

findings revealed 51 species of angiosperm plants that can be utilized as medicinal 

plants and ornamental plants. The results of the encyclopedia feasibility test showed 

that the material expert gave a score of 80% (good category), the media expert 97% 

(very good category), peer reviewers 98% (very good category), the biology teacher 

97% (very good category), and students 91% (very good category). Therefore, it 

can be concluded that the developed angiosperm plant encyclopedia is feasible to 

be used as a biology learning resource for senior high schools and madrasah 

aliyah. 

 

Keywords: encyclopedia, inventory, angiosperm plants, biology learning resources 
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MOTTO 

"Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah berjanji bahwa: fa inna ma'al- 'usri yusra, inna ma'al-usri yusra." 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedih lah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia." 

(Mata Air- Hindia) 

 

"Ada yang mengatakan syarat mengerjakan skripsi itu perlu jatuh cinta atau patah 

hati. Ya betul, penulis mengalami keduanya. Tapi jangan lupa untuk bangkit ketika 

jatuh dan jangan lupa untuk tumbuh kembali ketika patah" 

(Aldhien Rivaldo Sembiring)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi karena 

berada di wilayah tropis dibandingkan dengan wilayah subtropis dan kutub. 

Ini ditunjukkan oleh berbagai macam ekosistemnya yang unik (Mudrika, 

2023: 82). Keanekaragaman adalah beranekaragamnya bentuk, penampilan, 

warna, densitas dan sifat yang nampak pada berbagai tingkatan organisasi 

kehidupan seperti genetik, jenis dan ekosistem. Keanekaragaman tumbuhan 

menunjukkan berbagai variasi dalam bentuk, struktur tubuh, warna, jumlah, 

dan sifat lain dari tumbuhan di suatu daerah. Makin beranekaragam 

tumbuhan dan keanekaragaman hayati lainya, makin banyak manfaat dan 

pilihan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Keanekaragaman hayati merupakan salah satu aspek penting dalam 

keberlangsungan ekosistem, termasuk di lingkungan pendidikan seperti 

sekolah (Zamroni et al., 2019: 117).  

Angiospermae atau tumbuhan berbunga memiliki peran yang sangat 

penting di antara berbagai kelompok tumbuhan yang membentuk 

keanekaragaman hayati. Angiospermae adalah kelompok tumbuhan yang 

memiliki ciri khas berupa bunga sebagai alat reproduksi generatif dan biji 

yang terlindungi dalam bakal buah (Hartono et al., 2020: 306). 

Angiospermae mencakup lebih dari 250.000 spesies yang tersebar di 

berbagai habitat di seluruh dunia. Keanekaragaman spesies angiospermae 
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ini berkontribusi besar terhadap keseimbangan ekosistem, menyediakan 

oksigen, menyerap karbon dioksida, serta menjadi sumber makanan dan 

angiospermar-angiospermaran bagi manusia dan hewan (Mudrika, 2023: 

83). 

Peserta didik di tingkat sekolah menengah perlu memahami 

keanekaragaman dan peran penting angiospermae dalam ekosistem untuk 

dimanfaatkan dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi penting 

untuk dikaitkan dalam materi pelajaran dengan situasi nyata yang ada di 

sekitar peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

relevan. Pendekatan kontekstual mendorong pemanfaatan lingkungan 

sekitar, seperti potensi tumbuhan angiospermae yang ada di MAN 1 Sleman, 

sebagai sumber belajar langsung bagi peserta didik.  

MAN 1 Sleman terletak di lingkungan dengan potensi wilayah alam 

yang beraneka ragam, khususnya tumbuhan angiospermae, yang dapat 

ditemukan di sekitar kawasan sekolah yang asri dan hijau. Sekolah ini 

berada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebuah daerah 

dengan iklim tropis yang mendukung pertumbuhan beragam spesies 

tanaman. Keberadaan taman-taman sekolah dan area hijau sekitar menjadi 

laboratorium alami bagi peserta didik, memfasilitasi pendekatan 

pembelajaran berbasis lingkungan, sehingga peserta didik tidak hanya 

memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga mampu mengaitkan teori 

dengan praktik yang ada di lingkungan sekitar.  
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Pemanfaatan lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam 

mendukung pembelajaran biologi. Berdasarkan observasi yang telah 

peneliti lakukan pada 18 September 2024, potensi di MAN 1 Sleman belum 

banyak dilakukan kegiatan inventarisasi tumbuhan Angiospermae. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengembangkan ensiklopedia yang berbasis pada inventarisasi tumbuhan 

angiospermae di lingkungan sekolah. Ensiklopedia yang dihasilkan dapat 

menjadi sumber belajar yang lebih menarik, informatif, dan efektif dalam 

mendukung pembelajaran biologi. 

Inventarisasi keanekaragaman tumbuhan angiospermae di 

lingkungan sekolah juga menjadi langkah awal yang penting untuk 

memahami potensi spesies lokal sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti, lingkungan MAN 1 Sleman memiliki 

keanekaragaman tumbuhan angiospermae yang kaya, mencakup berbagai 

spesies dengan karakteristik unik yang berpotensi menjadi sumber belajar 

informatif. Beberapa contoh spesies lokal yang umum ditemukan di 

lingkungan MAN 1 Sleman termasuk Syzygium aqueum (jambu air) dan 

Mangifera indica (mangga), yang memiliki nilai ekologi serta manfaat 

kesehatan yang penting. Pengidentifikasian jenis-jenis tumbuhan 

angiospermae di lingkungan sekolah dapat membuat peserta didik belajar 

secara langsung mengenai variasi spesies dan klasifikasi tumbuhan, yang 

memungkinkan pembelajaran biologi menjadi lebih relevan dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Data lokal ini juga mendukung urgensi 
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penelitian untuk menjadikan lingkungan sekolah sebagai laboratorium 

hidup yang kaya akan potensi edukasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata 

Pelajaran biologi di MAN 1 Sleman pada Rabu, 18 September 2024 

diperoleh informasi bahwa permasalahan utama yang muncul dalam proses 

pembelajaran Biologi di MAN 1 Sleman adalah sumber belajar berbasis 

potensi sekolah belum tersedia. Buku paket yang digunakan sebagai sumber 

belajar utama menyajikan materi angiospermae secara umum, namun tidak 

dilengkapi dengan visualisasi yang memadai. Gambar-gambar yang 

disajikan sering kali tidak berwarna dan tidak mencakup seluruh jenis 

angiospermae, sehingga menyulitkan peserta didik untuk memahami dan 

membedakan spesies tumbuhan secara konkret. Keterbatasan sumber 

belajar visual ini berdampak pada kemampuan peserta didik untuk 

menghubungkan konsep teoretis dengan realitas, terutama dalam 

memahami ciri-ciri morfologi tumbuhan. Akibatnya, peserta didik menjadi 

kurang tertarik dan cenderung mengalami kesulitan dalam menguasai 

materi yang diajarkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, sangat 

dibutuhkan inovasi berupa sumber belajar yang lebih interaktif dan 

informatif, seperti ensiklopedia bergambar yang dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan pemahaman visual yang lebih baik. 

Selain keterbatasan sumber belajar, permasalahan terkait kesulitan 

dalam memahami materi secara mendalam juga menjadi tantangan dalam 

pembelajaran Biologi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
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dengan guru mata pelajaran biologi di MAN 1 Sleman, pada sub-bab 

klasifikasi angiospermae, penggunaan nama ilmiah sering kali sulit dihafal 

oleh peserta didik, terutama karena kurangnya visualisasi yang membantu 

peserta didik mengidentifikasi dan memahami perbedaan spesies secara 

langsung. Ketidakmampuan peserta didik untuk membedakan 

angiospermae dari gymnospermae menunjukkan adanya kebutuhan akan 

sumber belajar pembelajaran yang lebih efektif dalam menyajikan materi 

dengan cara yang lebih jelas dan konkret. Pengembangan ensiklopedia 

inventarisasi tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman 

menjadi solusi yang relevan. Ensiklopedia ini tidak hanya memberikan 

deskripsi visual yang lebih kaya, tetapi juga membantu peserta didik 

menghubungkan teori dengan objek nyata di lingkungan sekitar, sehingga 

mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi Biologi. 

Lingkungan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sleman memiliki 

potensi keanekaragaman tumbuhan yang belum dimanfaatkan secara 

optimal sebagai sumber belajar. Lingkungan sekolah sering kali hanya 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar di kelas, sementara pemanfaatan 

sumber daya alam yang ada di sekitar sekolah belum banyak dilakukan. Hal 

ini menjadi peluang untuk mengintegrasikan lingkungan sekitar sekolah 

sebagai sumber belajar yang lebih interaktif dan kontekstual, terutama 

dalam mata pelajaran Biologi. 
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Sumber belajar yang dapat digunakan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran adalah ensiklopedia. Ensiklopedia, yang termasuk dalam 

sumber belajar cetak, disebut juga sebagai kamus beranotasi yang di 

dalamnya berisi bahan rujukan informasi dasar tentang berbagai hal atau 

ilmu pengetahuan (Prihartanta, 2015: 4). Ensiklopedia berisikan informasi-

informasi penting yang dirancang secara unik, jelas, dan mudah dimengerti, 

sehingga dengan adanya gambar dan ilustrasi dapat memudahkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Ensiklopedia yang bersifat informatif 

tersebut, di desain menarik, sehingga dapat menimbulkan rasa ingin tahu 

dan membantu peserta didik memahami dengan mudah apa yang 

disampaikan dalam proses pembelajaran.  

Oleh karena itu, ensiklopedia menjadi sumber belajar pendamping 

yang efektif untuk kegiatan pembelajaran di kelas dan diharapkan bisa 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penggunaan ensiklopedia berbasis 

lingkungan sekolah tidak hanya akan memberikan pengalaman belajar yang 

konkret dan relevan bagi peserta didik, tetapi juga akan menumbuhkan 

kesadaran akan kekayaan alam lokal yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini 

menjadikan ensiklopedia lokal sebagai salah satu sumber belajar 

kontekstual yang efektif dalam mendukung capaian pembelajaran biologi 

secara lebih bermakna. 

Pengembangan sumber belajar yang berbasis lingkungan sekolah, 

seperti ensiklopedia lokal, menjadi sangat relevan dalam menjawab 

tantangan tersebut. Kurikulum 2013, serta Kurikulum Merdeka yang lebih 
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baru, mengedepankan pentingnya sumber belajar informatif yang dapat 

membantu peserta didik memahami materi melalui pengalaman langsung di 

lapangan. Sumber belajar inovatif, seperti ensiklopedia berbasis potensi 

lokal ini, sejalan dengan tuntutan kurikulum yang berfokus pada 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan abad ke-21. Hal ini 

mendukung efektivitas pembelajaran biologi dengan pendekatan yang lebih 

aplikatif dan menyeluruh, sehingga menjadikan materi lebih mudah 

dipahami dan bermakna bagi peserta didik (Riefani, 2020: 198).  

Ensiklopedia yang dihasilkan dalam penelitian ini berfungsi sebagai 

sumber belajar biologi yang efektif, khususnya dalam mendukung 

pembelajaran tentang tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 

Sleman. Ensiklopedia ini tidak hanya menyajikan deskripsi tumbuhan 

secara rinci, tetapi juga dilengkapi dengan gambar, klasifikasi ilmiah, 

habitat, serta peran ekologi dan manfaat tumbuhan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Ensiklopedia ini menjadi sumber belajar yang 

interaktif dan mudah diakses oleh peserta didik dan pendidik untuk 

mendukung pemahaman konsep biologi secara lebih mendalam. Hal ini 

sejalan dengan peran sumber belajar yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, sumber belajar yang baik mampu memberikan 

informasi yang akurat dan relevan untuk mendukung proses pembelajaran 

yang interaktif dan menarik (Wathon, 2022: 90). 

Merujuk pada permasalahan di atas, peneliti menawarkan solusi 

berupa pengembangan ensiklopedia sebagai sumber pembelajaran yang 
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layak dan dapat memudahkan peserta didik untuk tetap belajar mengenal 

jenis tumbuhan yang ada di sekitarnya dengan baik. Hasil penelitian ini 

berpotensi memberikan dampak positif tidak hanya bagi MAN 1 Sleman, 

tetapi juga madrasah atau sekolah di daerah tropis dengan kondisi 

keanekaragaman hayati yang mirip. Ensiklopedia ini tidak hanya akan 

berguna bagi MAN 1 Sleman tetapi juga sebagai model pengembangan 

sumber belajar berbasis lingkungan bagi sekolah lain. Pengintegrasian 

potensi lokal ke dalam materi pelajaran biologi, diharapkan tercipta sumber 

belajar informatif yang dapat mendukung sekolah-sekolah lain dalam 

menjadikan lingkungan sekitar sebagai bagian dari kegiatan belajar 

(Yulaikhah et al., 2015: 552). Melalui penelitian ini, keanekaragaman hayati 

lokal di lingkungan sekolah akan dimanfaatkan secara optimal dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran biologi yang lebih nyata dan aplikatif. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas diketahui beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman belum banyak 

diketahui oleh peserta didik, yang artinya belum dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar. 

2. Ensiklopedia sebagai sumber belajar di MAN 1 Sleman belum 

dikembangkan, sehingga diperlukan inovasi sumber belajar yang lebih 

informatif. 
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3. Peserta didik kelas X di MAN 1 Sleman mengalami kesulitan dalam 

mempelajari tumbuhan Angiospermae, khususnya dalam penghafalan 

nama ilmiah dan membedakan spesies-spesies angiospermae yang 

merupakan bagian dari materi keanekaragaman hayati. 

C. Batasan Masalah  

Dari latar belakang masalah yang mendasari penelitian 

pengembangan ini dan keterbatasan waktu, maka peneliti membatasi 

penelitian pengembangan ini: 

1. Permasalahan pada penelitian ini difokuskan pada inventarisasi 

tumbuhan angiospermae yang berada di lingkungan MAN 1 Sleman. 

2. Pengembangan sumber belajar yang dilakukan pada penelitian ini 

dibatasi hanya dengan mengembangakan sumber belajar berupa 

ensiklopedia. 

3. Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap ketiga yaitu 

pengembangan (development). 

4. Materi yang dikembangkan pada penelitian pengembangan ini dibatasi 

pada materi keanekaragaman hayati khususnya pada tumbuhan 

angiospermae. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman? 
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2. Bagaimanakah pengembangan ensiklopedia inventarisasi tumbuhan 

angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman sebagai sumber 

pembelajaran biologi? 

3. Bagaimanakah kelayakan ensiklopedia inventarisasi tumbuhan 

angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman sebagai sumber 

pembelajaran biologi? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui macam-macam tumbuhan angiospermae di lingkungan 

MAN 1 Sleman. 

2. Mengetahui pengembangan ensiklopedia inventarisasi tumbuhan 

angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman sebagai sumber 

pembelajaran biologi.  

3. Mengetahui kelayakan ensiklopedia inventarisasi tumbuhan 

angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman sebagai sumber 

pembelajaran biologi 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

1. Produk dapat digunakan sebagai sumber belajar kelas X pada materi 

keanekaragaman hayati. 
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2. Sumber belajar pembelajaran biologi berupa ensiklopedia ini berisi 

tentang inventarisasi tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 

Sleman.  

3. Ensiklopedia ini berbentuk sumber belajar cetak, dengan ukuran A4, 

menggunakan jenis kertas art paper 150 pada bagian isi dan ivory 210 

pada bagian sampul. 

4. Ensiklopedia terdiri atas halaman judul, kata pengantar, daftar isi, materi 

berupa inventarisasi tumbuhan angiospermae di MAN 1 Sleman, daftar 

istilah ilmiah, dan daftar pustaka. 

5. Konten materi berisi teks dan gambar yang disusun berdasarkan abjad. 

6. Pengembangan produk pada penelitian ini menggunakan aplikasi canva. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, sumber belajar yang dihasilkan dari penelitian 

ini diharapkan mampu meningkatkan minat peserta didik dalam 

membaca serta menggali informasi lebih lanjut mengenai tumbuhan 

Angiospermae di lingkungan sekitar. Selain itu, sumber belajar ini 

juga akan membantu peserta didik memahami materi tentang 

keanekaragaman hayati, khususnya tumbuhan Angiospermae, yang 

pada akhirnya akan memperkaya pengetahuan peserta didik baik 

dalam materi tersebut maupun topik biologi lainnya.  

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan sumber belajar 

yang berguna untuk mempermudah proses pengajaran, sekaligus 
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menambah variasi alat bantu yang digunakan dalam kegiatan 

belajar-mengajar di kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan menarik. 

c. Bagi sekolah, sumber belajar ini dapat menambah ragam alat bantu 

yang tersedia, serta berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan prestasi peserta didik, terutama dalam bidang Biologi. 

d. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

lebih mengenai jenis-jenis tumbuhan Angiospermae, sehingga 

masyarakat lebih sadar akan pentingnya menjaga kelestarian 

tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan sekitar. 

e. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan dalam bidang Biologi, serta 

memberikan pengalaman berharga dalam mengembangkan sumber 

belajar yang inovatif dan kreatif di masa mendatang. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peserta Didik, penelitian ini memberikan manfaat teoritis 

dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah 

peserta didik. Ensiklopedia membantu mereka memahami konsep 

keanekaragaman hayati, khususnya tumbuhan angiospermae, 

melalui pendekatan kontekstual berbasis lingkungan sekolah. 

Dengan adanya gambar, deskripsi morfologi, dan klasifikasi ilmiah, 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan observasi, berpikir 
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kritis, dan menganalisis hubungan antara teori dan objek nyata di 

lapangan. 

b. Bagi Guru, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam 

bidang inovasi pembelajaran biologi. Ensiklopedia dapat dijadikan 

sumber belajar alternatif untuk mendukung model pembelajaran 

berbasis lingkungan (Contextual Teaching and Learning). Guru 

memperoleh referensi tambahan dalam mengajarkan materi 

keanekaragaman hayati secara lebih menarik, efektif, dan sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. 

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini memperkaya ketersediaan sumber 

belajar berbasis potensi lokal di sekolah. Ensiklopedia menjadi 

media pendukung pembelajaran yang inovatif dan dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar, sekaligus 

memperkuat citra MAN 1 Sleman sebagai sekolah yang 

memanfaatkan keanekaragaman hayati sekitar sebagai laboratorium 

alam untuk pembelajaran biologi. 

d. Bagi Masyarakat, penelitian ini memberikan manfaat teoritis dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

dan melestarikan tumbuhan lokal. Dengan tersedianya 

ensiklopedia, masyarakat dapat memperoleh informasi ilmiah 

terkait jenis, manfaat, dan peran tumbuhan angiospermae di 

lingkungan sekitar, sehingga mendorong upaya konservasi dan 

pemanfaatan yang berkelanjutan. 
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e. Bagi Peneliti, penelitian ini menjadi dasar pengembangan kajian 

teoritis terkait inventarisasi keanekaragaman hayati dan media 

pembelajaran biologi. Peneliti memperoleh pengalaman langsung 

dalam proses pengembangan sumber belajar berbasis lingkungan, 

mulai dari inventarisasi spesies, penyusunan materi, hingga uji 

kelayakan produk. Hal ini menjadi pijakan untuk penelitian 

selanjutnya yang dapat mengembangkan media pembelajaran 

digital atau berbasis teknologi. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Pengembangan ensiklopedia yang dilakukan, telah melalui 

penilaian dari dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, dan peer 

reviewer untuk selanjutnya digunakan sebagai sumber belajar. 

b. Ensiklopedia yang disusun sebagai sumber belajar alternatif dapat 

membantu proses pembelajaran pendidik maupun peserta didik 

MAN 1 Sleman. 

c. Ensiklopedia ini dikembangkan untuk menambah wawasan peserta 

didik dalam mengenali nama serta klasifikasi angiospermae. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Ensiklopedia dikembangkan dalam bentuk cetak dan hanya memuat 

materi pada pembelajaran keanekaragaman hayati pada kelas X 

SMA/MA. 
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b. Terkait penggunaannya dalam kurikulum merdeka, ensiklopedia ini 

hanya mencakup ranah pengetahuan atau kognitif dan ranah afektif 

atau sikap saja.  

c. Ensiklopedia ini dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer 

reviewer, 1 guru biologi, dan uji coba 15 peserta didik kelas X MAN 

1 Sleman. 

d. Kriteria kelayakan ensiklopedia ditinjau dari beberapa komponen 

yaitu: komponen kelayakan isi/materi, penyajian, dan bahasa 

keterbacaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang inventarisasi 

tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman sebagai sumber belajar 

biologi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Inventarisasi tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 Sleman 

menghasilkan perolehan data berjumlah 51 spesies yang terdiri dari 

berbagai tipe dan bentuk pertumbuhan, termasuk herba, semak, dan pohon 

kecil, dan tanaman hias. 

2. Pengembangan Ensiklopedia mengenai tumbuhan angiospermae di 

ingkungan MAN 1 Sleman dikembangkan dari hasil penelitian dengan 

metode jelajah. Kemudian dirancang menggunakan canva. Tahapan 

pengembangan ensiklopedia tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 

1 Sleman telah terlaksana dengan baik sesuai prosedur model 4D yang 

terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) Define (Pendefinisian), (2) Design 

(Perancangan), (3) Develop (Pengembangan), dan (4) Dissminate 

(Penyebaran). Namun untuk pengembangan produk berupa ensiklopedia ini 

hanya dibatasi sampai tahap Develop (Pengembangan) saja. 

3. Ensiklopedia inventarisasi tumbuhan angiospermae di lingkungan MAN 1 

Sleman dinyatakan layak digunakan sebagai sumber pembelajaran biologi. 

Penilaian kelayakan oleh ahli materi memperoleh skor 80% dengan kategori 

Baik, sedangkan ahli media, peer reviewer, dan guru biologi masing-masing 
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memperoleh skor 97%, 98%, dan 97% dengan kategori Sangat Baik. Selain 

itu, respon peserta didik juga menunjukkan skor tinggi, yaitu 91% dengan 

kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa ensiklopedia yang 

dikembangkan memiliki kualitas isi, penyajian, tampilan, serta keterbacaan 

yang sangat baik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran biologi, 

sehingga dapat direkomendasikan untuk digunakan sebagai sumber belajar 

yang efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Bagi masyarakat diharapkan melestarikan dan membudidayakan tumbuhan 

angiospermae dengan menanamnya di pekarangan rumah dan 

memanfaatkannya di dalam kehidupan sehari hari. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih diperhatikan dengan seksama 

ketika mengambil gambar/foto sehingga tumbuhan dapat mempermudah 

proses identifikasi tumbuhan dan dapat membuat kualitas gambar tumbuhan 

pada diharapkan ensiklopedia dapat produk lebih baik. Selain itu juga, bagi 

peneliti selanjutnya dikembangkan dalam bentuk sumber belajar yang 

lainnya, selain media cetak. 

3. ⁠Bagi guru biologi, supaya dapat memanfaatkan lingkungan sekitar dalam 

mempelajari materi keanekaragaman hayati untuk memberi contoh aplikasi 

dalam kehidupan nyata pemanfaatan potensi lokal dalam kehidupan sehari-
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hari. Selain itu, produk ensiklopedia sebagai sumber belajar yang telah 

dikembangkan perlu untuk diuji efektivitas penggunaannya.
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